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Kata Kunci: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara pemanfaatan
Kreativitas Guru; teknologi pembelajaran dan kreativitas guru terhadap prestasi belajar siswa
Motivasi Belajar; dengan motivasi belajar sebagai variabel mediasi. Penelitian dilaksanakan
Penggunaan pada siswa kelas X SMAN 8 Bandar Lampung menggunakan pendekatan
gjn"b"e[%;mn, kuantitatif dengan desain asosiatif kausal. Penentuan sampel dilakukan melalui

teknik proportional random sampling. Data dikumpulkan menggunakan
angket, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan analisis
jalur (path analysis) untuk mengidentifikasi pengaruh langsung dan tidak
langsung antarvariabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi pembelajaran dan kreativitas guru memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Selain itu, kedua variabel tersebut
bersama dengan motivasi belajar terbukti berpengaruh signifikan terhadap
prestasi belajar siswa. Motivasi belajar berperan sebagai variabel perantara
yang memperkuat pengaruh penggunaan teknologi pembelajaran dan
kreativitas guru terhadap prestasi belajar. Temuan ini menegaskan pentingnya
integrasi teknologi pembelajaran yang didukung oleh kreativitas guru dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga berdampak pada peningkatan
prestasi belajar secara optimal.

Prestasi Belajar

Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan yang signifikan dalam
praktik pembelajaran di sekolah. Proses belajar mengajar tidak lagi terbatas pada penggunaan

10


mailto:kalistania534@gmail.com

|11

buku teks dan metode ceramah, melainkan berkembang ke arah pemanfaatan media digital yang
lebih interaktif dan fleksibel. Kondisi ini menuntut guru untuk mampu menyesuaikan strategi
pembelajaran dengan karakteristik siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
optimal.

Prestasi belajar merupakan indikator penting yang digunakan untuk menilai keberhasilan
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Prestasi belajar tidak hanya mencerminkan
penguasaan materi, tetapi juga menunjukkan efektivitas metode dan strategi pembelajaran yang
diterapkan oleh guru. Oleh karena itu, upaya peningkatan prestasi belajar perlu dilakukan secara
komprehensif dengan memperhatikan berbagai faktor yang memengaruhinya.

Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal yang saling berkaitan
dalam proses pembelajaran Pujianto et al, (2017). Faktor internal mencakup kondisi psikologis
siswa, seperti motivasi dan minat belajar, sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan
belajar, penggunaan media pembelajaran, serta peran guru dalam mengelola pembelajaran
Zahroh & Hilmiyati, (2024).

Pemanfaatan teknologi pembelajaran menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran karena mampu memperluas sumber belajar dan meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran Chaipidech et al, (2022). Integrasi teknologi
dalam pembelajaran juga sejalan dengan kebijakan pendidikan yang menekankan pada
pengembangan kompetensi abad ke-21, seperti kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan
kemandirian belajar siswa Zizikova et al, (2023).

Penggunaan teknologi pembelajaran memungkinkan siswa untuk memperoleh
pengalaman belajar yang lebih variatif melalui media audio-visual, platform digital, dan sumber
belajar daring. Teknologi juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara
mandiri dan menyesuaikan proses belajar dengan kemampuan masing-masing individu. Namun,
keberhasilan penggunaan teknologi tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sarana, tetapi juga
oleh kemampuan guru dalam memanfaatkannya secara efektif.

Efektivitas teknologi pembelajaran sangat bergantung pada kreativitas guru dalam
merancang dan mengelola pembelajaran Monawati & Fauzi, (2018). Guru yang kreatif mampu
mengombinasikan berbagai metode, media, dan strategi pembelajaran sehingga tercipta suasana
belajar yang menarik dan tidak monoton Hayati et al, (2022). Kreativitas guru juga berperan
dalam mengaitkan materi pelajaran dengan situasi nyata yang dekat dengan kehidupan siswa
Kurniawan & Zunidar, (2022).

Selain penggunaan teknologi dan kreativitas guru, motivasi belajar menjadi faktor penting
yang menentukan keberhasilan siswa dalam mencapai prestasi belajar yang optimal. Motivasi
belajar mendorong siswa untuk lebih aktif, tekun, dan bertanggung jawab dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung menunjukkan
sikap positif terhadap pembelajaran dan mampu mencapai hasil belajar yang lebih baik.

Motivasi belajar memiliki peran strategis dalam meningkatkan keterlibatan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung Emda, (2018). Tingkat motivasi belajar yang tinggi
berhubungan dengan peningkatan prestasi belajar siswa secara signifikan Abnisa, (2020).
Motivasi belajar dapat ditingkatkan melalui penerapan pembelajaran yang menarik, penggunaan
teknologi yang tepat, serta kreativitas guru dalam menyampaikan materi Suroto et al, (2019).

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar siswa Mudmainah,
(2023). Selain itu, Ginting et al, (2023) menegaskan bahwa kreativitas guru berperan penting
dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta hasil belajar siswa Meskipun demikian,
penelitian yang secara khusus membahas peran motivasi belajar sebagai perantara antara
penggunaan teknologi pembelajaran dan kreativitas guru terhadap prestasi belajar siswa masih
relatif terbatas.

Hasil pra-penelitian di SMAN 8 Bandar Lampung menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi dalam pembelajaran masih belum optimal. Beberapa guru telah memanfaatkan media
digital seperti video, slide, atau platform pembelajaran, namun penerapannya belum merata.
Sebagian guru masih bergantung pada metode ceramah karena keterbatasan penguasaan
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teknologi dan minimnya waktu untuk menyiapkan media. Akibatnya, pembelajaran menjadi
kurang variatif dan membuat sebagian siswa merasa kurang tertarik.

Dari sisi siswa, motivasi belajar juga belum stabil. Siswa cenderung lebih antusias ketika
pembelajaran menggunakan media digital, tetapi menjadi pasif saat metode yang digunakan
bersifat konvensional. Selain itu, masih ditemukan siswa yang mudah bosan, kurang percaya diri,
serta kurang konsisten dalam menyelesaikan tugas, sehingga berpengaruh pada variasi prestasi
belajar yang cukup mencolok di setiap kelas.

Prestasi belajar siswa pun menunjukkan perbedaan yang signifikan. Beberapa siswa
mampu mencapai nilai tinggi, namun tidak sedikit yang memperoleh nilai di bawah standar
ketuntasan. Guru menilai hal ini dipengaruhi oleh rendahnya motivasi, kurangnya inovasi dalam
pembelajaran, serta pemanfaatan teknologi yang belum dimaksimalkan.

Selain itu, kreativitas guru dalam merancang pembelajaran juga belum seragam. Ada guru
yang mampu menyajikan pembelajaran interaktif menggunakan media digital, tetapi sebagian
lainnya masih menggunakan metode rutin sehingga kurang mendorong keaktifan siswa. Kondisi
ini menunjukkan bahwa peningkatan penggunaan teknologi dan kreativitas guru diperlukan agar
proses pembelajaran lebih menarik, efektif, dan mampu meningkatkan motivasi serta prestasi
belajar siswa.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
penggunaan teknologi pembelajaran dan kreativitas guru terhadap prestasi belajar dengan
motivasi belajar sebagai variabel perantara pada siswa kelas X SMAN 8 Bandar Lampung. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris serta menjadi bahan pertimbangan
dalam merancang strategi pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan berbasis teknologi untuk
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif verifikatif.
Pendekatan kuantitatif dipilih untuk menguji hubungan dan pengaruh antarvariabel berdasarkan
data numerik yang dianalisis secara statistik. Metode deskriptif verifikatif digunakan untuk
menggambarkan kondisi variabel penelitian sekaligus memverifikasi kebenaran hipotesis yang
telah dirumuskan. Penelitian ini menggunakan pendekatan survei dengan jenis ex post facto, yaitu
penelitian yang mengkaji fakta atau peristiwa yang telah terjadi tanpa memberikan perlakuan
khusus kepada subjek penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN 8 Bandar Lampung pada
tahun ajaran berjalan. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik proportional random sampling
agar setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai responden.
Jumlah sampel ditetapkan dengan mempertimbangkan tingkat presisi yang memadai sehingga
dapat mewakili karakteristik populasi penelitian.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket (kuesioner) yang disebarkan secara
daring kepada responden. Angket digunakan untuk memperoleh data mengenai penggunaan
teknologi pembelajaran, kreativitas guru, dan motivasi belajar siswa. Data prestasi belajar siswa
diperoleh melalui dokumentasi nilai akademik.

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua variabel independen, yaitu penggunaan
teknologi pembelajaran (X;) dan kreativitas guru (X;), satu variabel mediasi yaitu prestasi belajar
(Y), serta satu variabel dependen yaitu motivasi belajar (Z). Instrumen penelitian berupa
kuesioner tertutup dengan skala Likert yang digunakan untuk mengukur persepsi responden
terhadap setiap variabel. Selain itu, dokumentasi digunakan sebagai data pendukung penelitian.

Sebelum pengumpulan data penelitian, dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas
instrument kuesioner terlebih dahulu kepada 30 responden. Uji validitas (Korelasi Product
Moment), Uji reliabilitas (Cronbach’s Alpha). Teknik analisis data meliputi uji normalitas
(Kolmogorov-Smirnov), dan uji homogenitas (Levene Statistic). Uji asumsi klasik meliputi Uji
linearitas menggunakan (Ramsey Test), Uji multikolinearitas (Tolerance (> 0,1) dan VIF (< 10)),
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Uji autokorelasi (Durbin Watson), uji heteroskedastisitas (Rank Spearman). Pengujian hipotesis
pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana (uji t) dan analisis regresi
linear berganda (uji F). Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis jalur (path analysis)
untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung antarvariabel penelitian. Seluruh
analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS dengan tingkat signifikansi 0,05.

Hasil dan Pembahasan

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data mengenai pengaruh penggunaan
teknologi pembelajaran dan kreativitas guru terhadap prestasi belajar melalui motivasi
belajar siswa kelas X SMAN 8 Bandar Lampung. Data dikumpulkan melalui angket yang
disebarkan kepada siswa kelas X serta dokumentasi nilai hasil belajar. Analisis data dilakukan
menggunakan aplikasi pengolahan data statistik SPSS.

Deskripsi Data Penelitian
Hasil analisis deskriptif menunjukkan kecenderungan responden terhadap masing-
masing variable berada pada kategori sedang hingga tinggi.

Tabel 1. Kategorisasi Variabel Penelitian

No Variabel Kategori Kategori Kategori
Tinggi Sedang Rendah
1 Penggunaan Teknologi (X1) 19,39% 64,24% 16,36%
2 Kreativitas Guru (Xz) 19,39% 64,24% 16,36%
3 Motivasi Belajar (Z) 66,06% 21,21% 12,73%

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2025

Berdasarkan Tabel 1, penggunaan teknologi pembelajaran didominasi kategori tinggi,
sedangkan kreativitas guru, motivasi belajar, dan prestasi belajar siswa sebagian besar
berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi
pembelajaran telah berjalan dengan baik, namun masih diperlukan peningkatan kreativitas
guru dan motivasi belajar siswa untuk mendorong prestasi belajar yang lebih optimal.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Linieritas Regresi.

Uji kelinieran regresi dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi yang akan
digunakan dalam penelitian ini linier atau non linier. Dalam penelitian ini pengujian regresi
dilakukan menggunakan metode Ramsey Test.

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas R2old Hasil Uji Linearitas R2new

Rz 0ld R2New F-Hitung F-Tabel Kesimpulan
0,175 0,767 371,11 3,90 Linear (Ho
diterima)

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2025

Dari hasil perhitungan di atas, diperoleh Fpiung sebesar 371,11dan Fupe dengan dk
pembilang = m = 1 dan dk penyebut 165 - 3 = 162 atau F (o,05) (1;162) = 3,90. Oleh karena itu,
berdasarkan kriteria pengujian linearitas diperoleh Fpiwung > Frabet atau 371,11> 3,90 maka Hp
diterima berarti linear.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji ada tidaknya hubungan yang linear antara
variabel bebas yang satu dengan lainnya. Dalam penelitian ini uji multikolinearitas dilakukan
menggunakan Tolerance dan VIF.

JEE (Jurnal Edukasi Ekobis)



| 14

Tabel 3.Hasil Uji Multikolinearitas

No Variabel Tolerance VIF Kondisi Kesimpulan

1 Penggunaan 0.924 1.082 0.924>0,10 Tidak terjadi
Teknologi 1.082<10,00 multikolinearitas

2 Kreativitas 0.935 1.070 0.935>0,10 Tidak terjadi
Guru 1.070<10,00 multikolinearitas

3 Motivasi 0.988 1.012 0.988>0,10 Tidak terjadi
Belajar 1.012<10,00 multikolinearitas

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2025

Berdasarkan tabel diatas, didaptkan hasil dari masing masing variabel memiliki nilai
Tolernace > 0.10 dan VIF < 10 dengan demikian Ho diterima, berarti tidak terjadi
multikolinearitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk melihat apakah korelasi diantara data pengamatan atau
tidak terjadi autokorelasi. Jika terjadi autokorelasi pada pengamatan maka akan
menimbulkan gejala penaksiran dengan varians minimum. Uji autokorelasi dalam penelitian
dilakukan dengan menggunakan uni SPSS Durbin-watson.

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 .872a .760 .756 3.060 1.826
a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Kreativitas Guru, Penggunaan Teknologi

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2025

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai uji Durbin Waston sebesar 1.826.
Selanjutnya nilai tabel DW dengan K = 2 dan n = 165, maka diperoleh nilai dL. = 1,7209 dan
nilai dU = 1,7700. Nilai Durbin-Waston sebesar 1,826 lebih besar dari batas bawah (dU) yaitu
1,7700 dan lebih kecil dari nilai 4 - dU =4 -1,7700 = 2,23 sedangkan nilai 4 - dL =4 -1,7209
= 2,279 artinya tidak terjadi autokorelasi pada model regresi. Oleh karna itu, hasil
perhitungan nilai Durbin-Waston menggunakan SPSS diperoleh sebesar 1,826 berada
diantara dU dan 4-dU, maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan regresi tidak terjadi
gelaja autokorelasi, atau Ho diterima dan H; ditolak.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah terdapat
ketidaksamaan variance maupun residual dari suatu pengamatan ke pengamatan lainnya.
Pendekatan yang digunakan untuk menyatakan apakah terjadi heteroskedasisitas atau tidak
yakni korelasi Rank Spearman.

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Correlation Rank Nilai Sig. Kondisi Simpulan
Spearman (1 tailed)
Penggunaan -0.011 0.442 0.442 > 0.05 Terima Ho
Teknologi
Kreativitas Guru 0.082 0.147 0.147 > 0.05 Terima Ho
Motivasi Belajar -0.016 0.420 0.420 > 0.005 Terima Ho

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2025

Berdasarkan ringkasan hasil perhitungan pada tabel di atas, menunjukkan bahwa semua
nilai Sig. > 0,05 atau dengan kata lain menerima Ho yang menyatakan tidak ada hubungan
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yang sistematik antara variabel yang menjelaskan dan nilai mutlak dari residualnya atau
model regresi tidak mengandung gejala heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis
Pengujian ini dilakukan untuk mendapatkan data variabel independent terhadap variabel
dependen secara parsial. Berdasarkan uji regresi menggunakan program SPSS versi 26
diperoleh hasil sebagai berikut:
1. Uji Regresi Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh seluruh variabel independen secara
bersama-sama terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian:

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Simultan (Uji F) X1, Xz Terhadap Y

ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2403.034 2 1201.517 50.061 .000b
Residual 3888.178 162 24.001
Total 6291.212 164

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar

b. Predictors: (Constant), Kreativitas Guru, Penggunaan Teknologi

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2025

Berdasarkan Tabel 10, Hasil uji simultan menggunakan statistik F menunjukkan nilai
Fhitung Sebesar 50,061 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, serta Frbel sSebesar 3,05. Karena
Fhitung > Frave, maka Hy ditolak dan H; diterima, yang berarti penggunaan teknologi dan
kreativitas guru secara simultan berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa
kelas X SMAN 8 Bandar Lampung. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,382
menunjukkan bahwa prestasi belajar dipengaruhi oleh kedua variabel tersebut sebesar
38,2%, sedangkan 61,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Simultan (Uji F) X1, Xz Terhadap Z

ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 13453.289 2 6726.645 46.671 .000b
Residual 23348.856 162 144.129
Total 36802.145 164

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar

b. Predictors: (Constant), Kreativitas Guru, Penggunaan Teknologi

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2025

Berdasarkan hasil uji simultan, didapatkan Fhitung sebesar 46,671 dengan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05 dan Ftabel sebesar 3,05. Karena Fhitung lebih besar dari Ftabel,
maka H, ditolak dan H; diterima, yang menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dan
kreativitas guru secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi
belajar siswa kelas X SMAN 8 Bandar Lampung. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,366 mengindikasikan bahwa 36,6% motivasi belajar dipengaruhi oleh kedua variabel
tersebut, sementara 63,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.

B. Pembahasan
Pengaruh simultan penggunaan teknologi (X:) dan Kkreativitas guru (X:) terhadap
prestasi belajar (Y) siswa kelas X di SMAN 8 Bandar Lampung
Berdasarkan hasil pengujian menggunakan uji F, diperoleh nilai Fhitung sebesar 50,061
dengan signifikansi 0,000. Nilai ini dibandingkan dengan Ftabel pada derajat kebebasan
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pembilang (dk) = 2 dan penyebut (dk) = 163 dengan a = 0,05, yaitu sebesar 3,05. Karena Fhitung
> Frabel (50,061 > 3,05) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka Hy ditolak dan H; diterima.
Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dan Kkreativitas guru secara
bersamaan memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas X SMAN 8
Bandar Lampung.

Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,382 atau 38,2% mengindikasikan bahwa variabel
prestasi belajar dijelaskan oleh penggunaan teknologi dan kreativitas guru sebesar 38,2%,
sementara 61,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian ini. Dengan
kata lain, semakin optimal pemanfaatan teknologi pembelajaran dan semakin tinggi
kreativitas guru dalam mengajar, semakin besar kemungkinan prestasi belajar siswa
meningkat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Alfian dan Gundi (2021) yang menyatakan
bahwa kualitas media pembelajaran dan persepsi positif terhadap guru berpengaruh secara
simultan terhadap hasil belajar siswa. Penelitian lain oleh Natasya dan Yudhira (2023)
menunjukkan bahwa tidak semua kombinasi variabel dapat memberikan pengaruh simultan
yang signifikan, yang menegaskan bahwa konteks pendidikan memiliki dinamika yang
berbeda-beda dan memerlukan kajian lanjutan. Selain itu, Putri et al. (2022) menekankan
bahwa integrasi teknologi pendidikan yang inovatif dapat meningkatkan motivasi belajar dan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Dengan demikian, temuan penelitian ini menunjukkan pentingnya pemanfaatan
teknologi secara efektif dan pengembangan kreativitas guru dalam merancang kegiatan
pembelajaran. Kedua faktor tersebut tidak hanya mendukung peningkatan prestasi akademik
siswa, tetapi juga mendorong motivasi dan partisipasi aktif siswa dalam proses belajar. Oleh
karena itu, guru dan pihak sekolah perlu terus mengembangkan inovasi media dan metode
pembelajaran agar mampu memenuhi kebutuhan belajar siswa di era digital, sekaligus
meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh.

Menurut Rusman (2024), menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran hanya akan berdampak signifikan terhadap capaian akademik apabila guru
mampu mengintegrasikannya secara kreatif dalam desain pembelajaran. Teknologi tidak
cukup hanya disediakan sebagai media, tetapi harus dipadukan dengan strategi mengajar
yang relevan agar mampu memfasilitasi aktivitas belajar yang bermakna. Sejalan dengan itu,
Saputra et al. (2023) menyatakan bahwa keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh
kemampuan guru memodifikasi metode dan media pembelajaran sehingga mendorong
partisipasi aktif dan pemahaman konsep siswa.

Pandangan ini memperkuat hasil penelitian bahwa penggunaan teknologi dan kreativitas
guru secara simultan berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar, karena keduanya
menjadi fondasi penting dalam menciptakan pembelajaran yang efektif, menarik, dan selaras
dengan kebutuhan siswa di era digital.

Terdapat Pengaruh tidak langsung penggunaan teknologi (X;) terhadap motivasi
belajar (Z) melalui prestasi belajar (Y) siswa kelas X di SMAN 8 Bandar Lampung

Berdasarkan hasil analisis jalur menunjukkan bahwa penggunaan teknologi (X1)
memiliki pengaruh tidak langsung terhadap motivasi belajar (Z) melalui prestasi belajar (Y)
sebesar 0,209 atau 20,9% (X1 —»Y - Z=0,516 x 0,406). Artinya, teknologi belum sepenuhnya
memengaruhi motivasi belajar secara langsung, melainkan melalui peningkatan prestasi
siswa, sehingga hipotesis tentang pengaruh tidak langsung ini dapat diterima Rahmawati &
Nurhayati (2024).

Menurut Hariyanto (2023) teknologi pembelajaran, seperti video, simulasi interaktif,
latihan soal digital, dan materi online, memudahkan siswa memahami pelajaran dan
meningkatkan prestasi belajar. Prestasi yang meningkat kemudian mendorong
motivasi belajar siswa karena mereka merasa lebih percaya diri dan terdorong untuk
mempertahankan atau meningkatkan hasil belajarnya Siringoringo & Alfaridzi (2024).

Meskipun pengaruh tidak langsung ini positif, nilai 20,9% menunjukkan bahwa faktor
lain, seperti lingkungan belajar, minat pribadi, dukungan keluarga, dan strategi guru, juga
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berperan penting dalam motivasi belajar siswa Wulandari & Nisrina (2024). Oleh karena itu,
pemanfaatan teknologi harus didukung manajemen pembelajaran yang tepat agar dapat
memaksimalkan dampak terhadap prestasi dan motivasi siswa.

Menurut Rusman & Suroto (2020) menjelaskan bahwa teknologi hanya memberikan
dampak signifikan pada motivasi apabila pembelajaran yang dirancang benar-benar
meningkatkan capaian akademik siswa. Sejalan dengan hal tersebut, Sudjarwo (2021)
menyatakan bahwa keberhasilan penggunaan teknologi tidak terletak pada medianya
semata, tetapi pada bagaimana guru mengarahkan siswa sehingga teknologi mampu
meningkatkan hasil belajar sebelum akhirnya mendorong motivasi belajar. Selain itu,
Herpratiwi (2021) menegaskan bahwa teknologi pendidikan akan bekerja secara optimal jika
mampu menghasilkan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa, sehingga prestasi
meningkat dan motivasi pun ikut tumbubh.

Dengan demikian, teknologi memberikan kontribusi penting terhadap motivasi belajar, tetapi
kontribusi tersebut lebih banyak muncul melalui peningkatan prestasi yang dicapai siswa
sebagai hasil dari proses pembelajaran berbasis teknologi.

Terdapat Pengaruh tidak langsung kreativitas guru (Xz) terhadap motivasi belajar (Z)
melalui prestasi belajar (Y) siswa kelas X di SMAN 8 Bandar Lampung

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas guru (X2) memberikan
pengaruh tidak langsung terhadap motivasi belajar (Z) melalui prestasi belajar (Y) sebesar
0,289 atau 28,9% yang diperoleh dari perhitungan X2 - Y - Z = 0,711 x 0,406. Temuan ini
mengindikasikan bahwa peningkatan motivasi belajar siswa kelas X SMAN 8 Bandar
Lampung dipengaruhi oleh kreativitas guru melalui peningkatan prestasi belajar, sehingga
hipotesis mengenai pengaruh tidak langsung kreativitas guru terhadap motivasi belajar dapat
diterima Sulastri (2024).

Kreativitas guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran mampu
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, menantang, dan mudah dipahami oleh
siswa. Menurut Ramadhani dan Pratiwi (2023), guru yang mampu memadukan metode,
media, dan strategi pembelajaran secara inovatif akan memudahkan siswa dalam memahami
materi, sehingga prestasi belajar meningkat dan berdampak pada motivasi belajar.

Selain itu, kreativitas guru berkaitan erat dengan kemampuan menciptakan suasana
belajar yang kondusif, interaktif, dan bermakna. Kondisi pembelajaran yang demikian
mendorong keterlibatan aktif siswa, yang pada akhirnya memperkuat hubungan antara
prestasi belajar dan motivasi belajar siswa Mahendra & Fitriani (2022).

Penelitian ini sejalan dengan temuan Ningsih dan Wibowo (2023) yang menyatakan
bahwa prestasi belajar berperan sebagai variabel mediasi antara kreativitas guru dan
motivasi belajar. Oleh karena itu, kreativitas guru perlu dikembangkan secara konsisten,
karena pembelajaran yang monoton dapat menurunkan prestasi belajar dan berdampak pada
menurunnya motivasi belajar siswa.

Menurut Siswati at al. (2021) yang menjelaskan bahwa efektivitas pembelajaran sangat
ditentukan oleh kreativitas guru dalam memilih dan memanfaatkan media pembelajaran,
karena media yang tepat dapat meningkatkan pemahaman siswa dan pada akhirnya
mendorong motivasi mereka. Selain itu, Romiasih at al. Widodo (2022) menegaskan bahwa
kemampuan guru dalam mengintegrasikan teknologi secara kreatif mampu meningkatkan
kualitas proses belajar, yang berdampak langsung pada meningkatnya prestasi sebelum
akhirnya menumbuhkan motivasi belajar siswa.

Dengan demikian, kreativitas guru tidak hanya menumbuhkan ketertarikan dan keaktifan
siswa, tetapi juga memberikan kontribusi melalui peningkatan prestasi belajar yang
kemudian memperkuat motivasi belajar. Oleh karena itu, kreativitas guru perlu terus
dikembangkan agar proses pembelajaran tetap efektif, variatif, dan mampu mendorong
motivasi belajar siswa secara optimal.

KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam
pembelajaran serta kreativitas guru memiliki peran penting dalam mendorong peningkatan
prestasi belajar siswa. Teknologi membantu menghadirkan proses belajar yang lebih interaktif
dan mudah diakses, sehingga mempermudah siswa memahami materi. Sementara itu,
kreativitas guru dalam mengembangkan metode dan media pembelajaran yang beragam
mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan meningkatkan partisipasi siswa.
Kolaborasi kedua aspek tersebut membuat proses pembelajaran berjalan lebih efektif dan
bermakna, sehingga berdampak positif pada capaian akademik siswa. Namun demikian, prestasi
belajar juga dipengaruhi oleh faktor lain di luar teknologi dan kreativitas guru, seperti kondisi
lingkungan, dukungan keluarga, dan kesiapan belajar siswa, sehingga peningkatan kualitas
pembelajaran perlu dilakukan secara menyeluruh dengan memperhatikan berbagai faktor
pendukung lainnya
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